BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Usaha budi daya sayuran dapat dilakukan pada skala kecil dan lahan terbatas. Pemanfaatan hasil panen dapat digunakan untuk perbaikan gizi dan meningkatkan pendapatan keluarga. Di antara jenis sayuran yang memiliki nilai ekonomi yaitu sayuran kangkung yang memiliki nilai gizi tinggi, seperti vitamin A, zat besi, dan kalsium, harga jualnya pun relatif terjangkau. Namun, produksi rata-rata kangkung nasiolnal masih rendah yaitu 7,8 ton/ha.
Secara garis besar tanaman kangkung ini dibedakan menjadi dua macam, yaitu kangkung air dan kangkung darat. Hal ini dilihat dari kangkung tersebut tumbuh. Kangkung yang sering dibudidayakan dalam pertanian yaitu kangkung darat, karena kangkung darat relatif lebih bersih dari limbah-limbah perairan dibanding dengan kangkung air yang mampu menyerap logam berat dalam air. Mengingat betapa pentingnya kesehatan, sebagian besar orang memilih sayuran organik untuk dikonsumsi. Salah satu alternatif penggunaan pupuk organik yaitu dengan memanfaatkan hasil buangan alam seperti limbah perikanan.
 Hal ini, tak mengherankan karena Indonesia memiliki tingkat penghasilan ikan yang begitu besar, namun pengelolaan perikanan di Indonesia pun belum begitu baik. Banyak tambak-tambak ikan yang memiliki sisa buangan atau limbah yang begitu banyak dari hasil tambaknya karena kurangnya ilmu pengetahuan dan sarana para pemilik tambak di dalam cara pengolahan ikan. 
Oleh karena itu, penting untuk mencoba memanfaatkan limbah ikan tersebut agar bisa memiliki manfaat bagi makhluk hidup khususnya tanamaman dengan cara mengubah limbah ikan tersebut menjadi pupuk, yaitu pupuk organik baik dalam betuk padat maupun cair. Menurut Miwa & Sujatmaka (1972-1989, dalam  Hutuely, 1994 : 9-10) menyatakan bahwa pupuk ikan cair (liquid fish fertilizer) merupakan salah satu jenis pupuk organik yang  biasanya terbuat dari ikan laut. Pupuk ini dibuat dengan cara menghancurkan limbah perikanan dari jenis ikan laut dan sisa-sisa olahan ikan, kemudian diperoses lebih lanjut dalam bentuk cair dalam kandungan Nitrogen 5-9 %, Fosfor 2-4 %, Kalium 2-7 %, dan unsur mikro lainnya. 
Komponen tubuh ikan yang terdiri dari daging, kulit, sirip, enzim, hormon, darah, sel-sel hati, ginjal, dan jeroan yang hampir seluruhnya mengandung protein. Elemen-elemen yang terkandung dalam protin terdiri dari berbagai unsur dengan komposisi kimia adalah C (50-53 %), H (6-7 %), O (19-24 %), N (13-19 %), dan S (0-4 %) disamping unsur P, Fe, Cu, I, Mn, Zn dan lain-lain. Stansby & Kleimenov (1963-1983, dalam Hutuely,  1994: 10).
Selain ikan, ada pula tanaman yang dapat digunakan sebagai penunjang pembuatan pupuk organik cair yaitu tanaman kirinyuh. Menurut Kastono, 2006, kirinyuh ini mengandung lebih banyak unsur hara dibandingkan dengan pupuk kandang dari kotoran sapi, dengan komposisi 2,42 % N, 0,26% P, dan 20,82% CN. Selain itu, batang dan rantingnya dapat digunakan sebagai bahan pembuat pupuk cair pula.
Selain memanfaatkan limbah ikan serta daun kirinyuh, kita juga dapat memanfaatkan limbah dari peternakan, salah satunya yaitu peternakan ayam. Pupuk kandang kotoran ayam ini merupakan pupuk panas, karena berasal dari kotoran hewan yang diuraikan oleh mikroorganisme secara cepat. Manfaat dari kotoran ayam ini sangat baik bagi tanaman karena mampu menyediakan unsur hara makro dan mikro, menurut Sutanto (2002, dalam Zulkifli, Mulyati dan Dahlan, 2009 : 48) bahwa kotoran ayam mengandung 29% senyawa organik, 1,0 - 2,1 % N, 8,9 – 10,01 % P, dan 0,4 % K, serta mempunyai daya ikat ion yang tinggi sehingga dapat mengefektifkan bahan-bahan organik di dalam tanah dan termasuk bahan anorganik. Selain itu, pupuk kandang kotoran ayam ini dapat memperbaiki struktur tanah, sehingga tanaman dapat tumbuh dengan optimal dan mampu menjaga stabilitas agregat dan pori-pori makro yang dibutuhkan untuk infiltrasi sehingga mengurangi run off dan erosi.
Berdasarkan latar belakang tersebut, kiranya menjadi penting bagi penulis untuk mengangkat permasalahan ini menjadi suatu bahan penelitian dengan judul “Perbandingan Hasil Panen Kangkung Darat (Ipomoea reptans Poir) Yang Menggunakan Pupuk Cair Ekstrak Ikan Nila Busuk Yang Ditambah Daun Kirinyuh Dengan Pupuk Kandang Kotoran Ayam Cair” yang mudah-mudahan hasilnya dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari agar dapat meningkatkan produksi pangan yang lebih baik.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka dapat dirumuskan masalah “Bagaimanakah perbandingan hasil panen kangkung darat (Ipomoea reptans Poir) yang menggunakan pupuk ekstrak ikan nila busuk yang ditambah  daun kirinyuh dengan pupuk kandang kotoran ayam cair?”
Dari rumusan masalah di atas, dapat dibuat pertanyaan penelitian sebagai berikut :
1. Bagaimana hasil panen kangkung darat (Ipomoea reptans Poir) yang diberi pupuk cair ekstrak ikan nila busuk yang ditambah daun kirinyuh?
2.  Bagaimana hasil panen kangkung darat (Ipomoea reptans Poir) yang diberi pupuk kandang kotoran ayam cair?
3. Apakah terdapat perbedaan hasil panen kangkung darat (Ipomoea reptans Poir) yang diberi pupuk cair ekstrak ikan nila busuk yang ditambah daun kirinyuh dengan pupuk kandang kotoran ayam cair?

C. Batasan Masalah
Agar pembahasan lebih terarah dan tidak terlepas dari permasalahan diatas, maka perlu dilakukan pembatasan masalah. Adapun permasalahan yang diteliti dibatasi pada :
1. Tanaman yang digunakan untuk penelitian adalah tanaman kangkung darat cap panah merah, varietas lokal (serimpi).
2. Bahan penelitian pada penelitian ini adalah limbah ikan nila dengan daun kirinyuh yang diambil dari proses pembuatan pupuk cair organik dengan mengambil ekstraknya dengan pupuk kandang kotoran ayam cair.
3. Tanaman kangkung yang memiliki perkiraan tinggi relatif sama (5-8 cm), dimulai dari benih sampai persemaian.
4. Medium yang digunakan adalah media tanah dalam polybag berukuran 5 kg.
5. Banyaknya pupuk cair yang diberikan pada setiap kangkung darat kurang lebih 200 ml untuk setiap kali siram (baik pupuk cair ekstrak ikan nila busuk yang ditambah daun kirinyuh maupun pupuk kandang kotoran ayam cair).
6. Parameter yang diukur adalah berat tanaman setelah panen dalam satuan gram setelah 40-50 hari masa penelitian.
7. Jumlah perlakuan yang diambil pada penelitian ini adalah sebanyak dua perlakuan, terdiri atas :
a) Tanaman kangkung darat yang diberi pupuk cair ekstrak ikan nila busuk yang ditambah daun kirinyuh (masing-masing 16 kali pengulangan).
b) Tanaman kangkung darat yang diberi pupuk kandang kotoran ayam cair (masing-masing 16 kali pengulangan).

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka penelitian ini bertujuan sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui hasil panen kangkung darat (Ipomoea reptans Poir) yang deberi pupuk cair ekstrak ikan nila busuk yang ditambah daun kirinyuh.
2. Untuk mengetahui hasil panen  kangkung darat (Ipomoea reptans Poir) yang diberi pupuk kandang kotoran ayam cair.
3. Untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan hasil panen kangkung darat (Ipomoea reptans Poir) yang diberi pupuk cair ekstrak ikan nila busuk yang ditambah daun kirinyuh dengan pupuk kandang kotoran ayam cair.

E. Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat beberapa manfaat yang diharapkan penulis setelah penelitian dilaksanakan, di antaranya :
1. Bagi Petani
Untuk memberikan informasi tentang pembudidayaan kangkung darat dengan pupuk yang dibuat dan dianjurkan peneliti, agar hasil panen lebih cepat dan lebih baik serta memiliki nilai jual yang lebih tinggi di pasaran.
2. Bagi Masyarakat
Masyarakat bisa mendapatkan sumber pangan khususnya sayuran yang memiliki kualitas yang baik dan sekaligus memperoleh pengetahuan tentang cara pembudidayaan kangkung darat.
3. Bagi Peneliti
Sebagai bahan informasi tentang perbandingan hasil panen kangkung darat (Ipomoea reptans Poir) yang menggunakan pupuk cair ekstrak ikan nila busuk yang ditambah daun kirinyuh dengan pupuk kandang kotoran ayam cair.

F. Asumsi
Ikan ternyata dapat digunakan sebagai bahan baku pembuatan pupuk organik karena memiliki kandungan N total, C organik, kandungan P, dan kandungan K masing-masing adalah 5,14%, 20,81%, 1,35% dan 0,10%. Komposisi NPK tersebut memiliki kelebihan apabila dibandingkan dengan bahan-bahan lainnya. Selain unsur hara NPK tersebut, ikan meiliki unsur hara mikro yang berguna dan dibutuhkan oleh tanaman. Begitupun daun kirinyuh yang kaya akan kandungan unsur N (Nitrogen) (Dwicaksono, et al : 2013). 

G. Hipotesis 
Sebagai jawaban sementara atas permasalahan yang akan diteliti, penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut :
Ho : Tidak terdapat  perbedaan hasil panen kangkung darat (Ipomoea reptans Poir) yang diberi pupuk cair ekstrak ikan nila busuk yang ditambah daun kirinyuh dengan pupuk kandang kotoran ayam cair.
Ha : Terdapat  perbedaan hasil panen kangkung darat (Ipomoea reptans Poir) yang diberi pupuk cair ekstrak ikan nila busuk yang ditambah daun kirinyuh dengan pupuk kandang kotoran ayam cair.
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